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ABSTRACT 

EMELDA TRESIA (2031411016). Diversity of Arbuscular Mycorrhizal Fungi 

in Taman Wisata Alam Jering Menduyung, West Bangka (Supervised by: Eddy 

Nurtjahya and Irdika Mansur). 

 

Taman Wisata Alam Jering Menduyung is a conservation area that consist of 

several ecosystems, namely: lowland forest, coastal forest and mangrove forest. 

The three ecosystems have different environmental conditions so that the various 

organisms that live in them, including the soil microbial group. One of them is 

arbuscular mycorrhizal fungi (AMF). AMF is one type of soil fungi that have a 

high prevalence, because this fungi has the ability to symbiosis with almost 90% 

of plant species. The distribution varies according to climate, environment and 

type of land use. AMF can be found in various ecosystems. The purpose of this 

research is to know the diversity and abundance of AMF in mangrove forest, 

coastal forest and lowland forest. The method used is wet sieving decanting and 

root coloring. he results showed that there were three genera FMA that were 

successfully isolated, namely: Glomus, Acaulospora and Gigaspora. These three 

genera have potential as biological agents for soil fertility. Glomus has a fairly 

wide spread and dominates at the study site. The percentage of FMA colonization 

belongs to the high, medium to low categories. 

 

Keywords: Taman Wisata Alam Jering Menduyung, diversity, arbuscular 

mycorrhizal fungi. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRAK 

EMELDA TRESIA (2031411016). Keanekaragaman Fungi Mikoriza Arbuskula 

di Taman Wisata Alam Jering Menduyung, Bangka Barat. (Pembimbing: Eddy 

Nurtjahya dan Irdika Mansur). 

 

Taman Wisata Alam Jering Menduyung merupakan kawasan konservasi yang 

terdiri dari beberapa ekosistem di antaranya: ekosistem hutan dataran rendah, 

hutan pantai dan hutan mangrove. Ketiga ekosistem tersebut memiliki kondisi 

lingkungan yang berbeda-beda sehingga beranekaragam pula organisme yang 

hidup di dalamnya, termasuk kelompok mikrob tanah. Salah satunya adalah fungi 

mikoriza arbuskula (FMA). FMA merupakan salah satu jenis fungi tanah yang 

memiliki tingkat penyebaran yang tinggi, karena fungi ini memiliki kemampuan 

untuk bersimbiosis dengan hampir 90% jenis tumbuhan. Adapun penyebarannya 

bervariasi menurut iklim, lingkungan dan tipe penggunaan lahan. FMA dapat 

ditemukan di berbagai ekosistem. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendata 

keanekaragaman dan kelimpahan FMA pada ekosistem hutan mangrove, 

ekosistem hutan pantai dan ekosistem hutan dataran rendah. Metode yang 

digunakan adalah saring tuang basah dan pewarnaan akar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat tiga genus FMA yang berhasil diisolasi, yaitu: 

Glomus, Acaulospora dan Gigaspora. Ketiga genus ini memiliki potensi sebagai 

agen hayati kesuburan tanah. Glomus memiliki tingkat penyebaran yang cukup 

luas dan mendominasi di lokasi penelitian. Persentase kolonisasi FMA termasuk 

ke dalam kategori tinggi, sedang hingga rendah. 

 

Kata kunci: Taman Wisata Alam Jering Menduyung, keanekaragaman, fungi 

mikoriza arbuskula 
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